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ABSTRAK 

Lara Eliza Firma : Upaya Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif 

dan Karakter Entrepreneur Menggunakan Model 

Pembelajaran Problem based learning pada Peserta 

Didik Kelas XI Fase F Bio 4 SMAN 1 Solok Selatan 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Solok Selatan, 

diketahui bahwa keterampilan berpikir kreatif dan karakter entrepreneur peserta 

didik kelas XI fase F Bio 4 masih tergolong rendah. Kondisi tersebut salah satunya 

disebabkan oleh penerapan metode pembelajaran yang cenderung berpusat pada 

guru. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif dan karakter entrepreneur peserta didik melalui penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 

dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Subjek penelitian adalah 36 peserta didik kelas XI Fase F Bio 4. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah soal yang sudah disesuaikan dengan indikator 

keterampilan berpikir kreatif dan angket berupa self assessment untuk mengukur 

karakter entrepreneur. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan 

menggunakan uji N-Gain dan kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif untuk melihat peningkatan keterampilan berpikir kreatif dan karakter 

entrepreneur peserta didik. Keberhasilan penelitian ini ditentukan berdasarkan 

capaian indikator peningkatan keterampilan berpikir kreatif dan karakter 

entrepreneur peserta didik. Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 80% 

peserta didik memperoleh nilai keterampilan berpikir kreatif ≥ 70 (kreatif) dan 

minimal 80% peserta didik mencapai skor karakter entrepreneur ≥ 70 (baik). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik mengalami peningkatan dari rata-rata skor 42,56 pada pra-siklus menjadi 

69,05 pada siklus I dengan nilai N-Gain I sebesar 0,46 (kategori sedang) dan 

meningkat menjadi 82,48 pada siklus II dengan nilai N-Gain 0,43 (kategori sedang). 

Karakter entrepreneur juga menunjukkan terjadinya peningkatan, ditunjukkan oleh 

kenaikan rata-rata skor dari 54,99 pada pra-siklus menjadi 70,83 pada siklus I 

dengan nilai N-Gain I sebesar 0,35 (kategori rendah) dan kembali mengalami 

peningkatan pada siklus II mencapai 89,01 dengan nilai N-Gain 2 sebesar 0,62 

(kategori sedang). Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan 

karakter entrepreneur peserta didik. 

 

 

Kata Kunci: Entrepreneur, Keterampilan Berpikir Kreatif, Problem Based 

Learning, Penelitin Tindakan Kelas. 
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ABSTRACT 

Lara Eliza Firma : Efforts to Improve Creative Thinking Skills and 

Entrepreneurial Character Using the Problem Based 

Learning Model for Grade XI Phase F Bio 4 Students 

of SMAN 1 Solok Selatan 

 

Based on observations at SMAN 1 Solok Selatan, it was found that the 

creative thinking skills and entrepreneurial character of grade XI students in Phase 

F Bio 4 were still relatively low. This condition was partly caused by the 

implementation of teacher-centered learning methods. Therefore, this study aims to 

improve students' creative thinking skills and entrepreneurial character through the 

application of the Problem-Based Learning (PBL) learning model. 

This research is a Classroom Action Research (CAR) conducted in two 

cycles with the stages of planning, implementation, observation, and reflection. The 

research subjects were 36 students of grade XI Phase F Bio 4. The research 

instruments used were questions that had been adjusted to indicators of creative 

thinking skills and a questionnaire in the form of self-assessment to measure 

entrepreneurial character. Data analysis was carried out quantitatively using the N-

Gain test and qualitatively with a quantitative descriptive approach to see the 

improvement of creative thinking skills and entrepreneurial character of students. 

The success of this research was determined based on the achievement of indicators 

of improvement in creative thinking skills and entrepreneurial character of students. 

The research was declared successful if at least 80% of students obtained a creative 

thinking skill score ≥ 70 (creative) and at least 80% of students achieved an 

entrepreneurial character score ≥ 70 (good). 

The results of the study showed that students' creative thinking skills 

increased from an average score of 42.56 in the pre-cycle to 69.05 in cycle I with 

an N-Gain I value of 0.46 (moderate category) and increased to 82.48 in cycle II 

with an N-Gain value of 0.43 (moderate category). Entrepreneurial character also 

showed an increase, indicated by an increase in the average score from 54.99 in the 

pre-cycle to 70.83 in cycle I with an N-Gain I value of 0.35 (low category) and 

again increased in cycle II reaching 89.01 with an N-Gain 2 value of 0.62 (moderate 

category). Thus, the application of the Problem Based Learning (PBL) learning 

model is able to improve students' creative thinking skills and entrepreneurial 

character. 

 

 

Keywords: Entrepreneur, Creative Thinking Skills, Problem Based Learning, 

Classroom Action Research. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
  

A. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah landasan utama dalam menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa 

pendidikan adalah proses sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang memungkinkan peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi 

diri, baik secara spiritual, intelektual, maupun keterampilan. Pendidikan juga 

menjadi sarana utama mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana tercantum 

dalam Pembukaan UUD 1945. Namun, menurut (Arsal & Hidayat, 2024; Papilaya, 

2022) kesenjangan akses dan kualitas pendidikan masih menjadi tantangan utama. 

Oleh karena itu butuh diterapkannya pendidikan Abad 21.  

 Menurut Efendi (2023) pendidikan Abad 21 mencakup daya belajar, 

litegasi, serta kecakapan hidup. Karakteristik generasi modern adaptif, inisiatif, 

komunikatif, kritis, kreatif, dan kepemimpinan berkembang dari penguasaan 

keterampilan tersebut. Untuk menjawab tantangan Abad 21, Indonesia menerapkan 

Kurikulum Merdeka yang menekankan fleksibilitas belajar serta pengembangan 

karakter dan keterampilan Abad 21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, 

dan terutama kreativitas (Kemendikbudristek, 2020; Ahmad, dkk., 2024). 

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah sistem pembelajaran yang mencakup 

berbagai kegiatan di dalam kurikulum, di mana materi dirancang agar lebih efektif, 

sehingga peserta didik memiliki kesempatan yang memadai untuk memahami 

konsep dan memperkuat kemampuan mereka (Kemendikbudristek, 2022). 
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Terbentuknya Kurikulum Merdeka tidak terlepas dari dampak pandemi COVID-19 

yang menyebabkan terganggunya proses pembelajaran secara nasional. Pandemi 

memaksa dunia pendidikan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan, 

sehingga dibutuhkan kurikulum yang lebih fleksibel, relevan, dan kontekstual agar 

pembelajaran tetap bermakna bagi peserta didik di berbagai kondisi 

(Kemendikbudristek, 2021). Kreativitas sangat penting di era Revolusi Industri 4.0 

karena membantu peserta didik menghadapi perubahan dan menyelesaikan masalah 

secara inovatif (Widia, dkk., 2020). 

 Menurut Greenstein (2012) kreativitas adalah kemampuan untuk 

menghasilkan ide-ide baru yang orisinal dan berguna, serta berpikir di luar batasan 

konvensional untuk menyelesaikan masalah. Aspek-aspek kreativitas yang 

diidentifikasi oleh Greenstein adalah rasa ingin tahu (curiosity), kelancaran 

(fluency),  keaslian (originality), keluasan (elaboration), keluwesan (flexibility) dan 

imajinasi (imagination). Menurut Munandar (2016) menyebutkan bahwa 

kreativitas mencakup kemampuan berpikir lancar (fluency), luwes (flexibility), 

orisinil (originality), dan detail (elaboration). Salah satu faktor yang berperan 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik adalah pemilihan 

strategi pembelajaran yang sesuai. Berdasarkan wawancara dengan guru biologi di 

SMAN 1 Solok Selatan, yaitu Ibu Vivi Yulianti, S.Pd., Ibu Mefa Yulita, S.Pd., dan 

Ibu Efitra, S.Pd., diketahui bahwa para guru telah menerapkan berbagai strategi 

pembelajaran, seperti model discovery learning, model problem based learning, 

dan model inquiri. Namun, tidak semua model digunakan, beberapa model memang 

jarang dipakai, meskipun pernah digunakan, guru lebih sering menggunakan model 
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discovery learning karena dianggap lebih praktis, terstruktur, serta mudah 

diaplikasikan di kelas. Akan tetapi, dalam praktiknya model ini masih didominasi 

dengan metode ceramah, sehingga kemampuan berpikir kreatif peserta didik belum 

sepenuhnya optimal hal ini diketahui berdasarkan hasil observasi awal yang 

menunjukkan bahwa peserta didik cenderung pasif, kurang terlibat dalam proses 

pemecahan masalah, serta belum mampu mengemukakan ide-ide secara mandiri 

dan variatif. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan peserta didik yang 

mengungkapkan bahwa selama proses pembelajaran mereka lebih sering 

mendengarkan penjelasan guru. Proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru 

dan biasanya disertai dengan kegiatan tanya jawab di kelas.  

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Solok Selatan, 

diperoleh informasi bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas XI 

masih berada pada kategori rendah, yang terlihat dari keterbatasan peserta didik 

dalam mengemukakan ide, mengembangkan gagasan, serta menemukan solusi 

alternatif terhadap permasalahan dalam pembelajaran Biologi. Temuan tersebut 

diperkuat melalui pelaksanaan uji pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 22–

23 Juli 2025 kepada peserta didik kelas XI Fase F yang mengikuti pembelajaran 

Biologi. Uji pendahuluan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai tingkat keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada materi Perubahan 

Lingkungan, dengan hasil pengukuran yang selanjutnya disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Pendahuluan Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Fase 

F SMAN 1 Solok Selatan 

No Kelas Curiosity Fluency Originality 
Elaborati

on 
flexibility Rata-rata 

1 XI FB1 60,57 69,71 45,71 56,57 53,71 57,25 

2 XI FB2 62,22 59,44 39,44 45,00 40,00 49,22 
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No Kelas Curiosity Fluency Originality 
Elaborati

on 
flexibility Rata-rata 

3 
XI 

FB3* 
66,00 60,00 52,00 54,00 52,00 56,80 

4 XI FB4 47,22 42,22 37,78 45,56 40,00 42,56 

5 XI FB5 50,00 43,33 41,67 43,89 36,67 43,11 

Rata-rata Per 

Indikator 
57,20 54,94 43,32 49,00 44,48 49,79 

Kriteria 
Tidak 

Kreatif 

Tidak 

Kreatif 

Tidak 

Kreatif 

Tidak 

Kreatif 

Tidak 

Kreatif 

Tidak 

Kreatif 

Keterangan: B = Kelas moving Biologi                             

                      * = Jumlah peserta didik 10 orang 

  

 Uji ini dilakukan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik kelas XI yang mengambil mata pelajaran Biologi di SMAN 1 Solok Selatan, 

dengan menggunakan lima soal essai yang dirancang sesuai indikator keterampilan 

berpikir kreatif (17). Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rata-rata keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik masih tergolong rendah terutama pada kelas XI FB4. 

Penelitian ini menetapkan kelas XI FB4 sebagai kelas penelitian. Penelitian 

Handayani dkk. (2021) mengungkapkan bahwa peserta didik yang cenderung 

menghasilkan ide banyak tetapi kurang menarik bisa disebabkan oleh kemampuan 

originality, fluency, serta elaboration yang masih rendah. Selain itu penelitian 

Handayani dkk.  ini juga didukung oleh penelitian Rahmayani dkk. (2024) bahwa 

karakter curiosity peserta didik di tingkat SMA terbilang belum optimal, karena 

mereka cenderung mengikuti metode yang telah diajarkan guru dan kurang terlatih 

menyelesaikan masalah baru secara mandiri. Berdasarkan dua hasil penelitian 

sebelumnya juga ditemukan pada peserta didik kelas XI FB4 dimana kemampuan 

berpikir kreatif khususnya indikator originality, fluency dan curiosity rendah, dan 

juga dibandingkan dengan kelas lain yaitu juga lebih rendah. 
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Jika dibandingkan nilai uji pendahuluan kemampuan berpikir kreatif dengan  

kriteria  keterampilan berpikir kreatif maka ditemui bahwa tidak ada yang mencapai 

kriteria kreatif. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
        Gambar 1. Diagram Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas XI 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa tingkat ketuntasan belajar peserta 

didik secara keseluruhan masih sangat rendah dan berada pada kategori tidak 

kreatif. Dari total 154 peserta didik, lebih dari 95 % peserta didik belum mencapai 

kriteria kreatif. Hal ini terlihat jelas pada kelas XI FB4 bahwa tidak ada satu orang 

pun peserta didik yang mencapai kriteria kreatif. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peserta didik belum mampu mengemukakan ide secara luas, fleksibel, dan orisional 

sesuai dengan indikator yang ditentukan. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal 

ini adalah hambatan psikologis, seperti rasa kurang percaya diri dan ketidaksiapan 

menghadapi resiko dalam proses berpikir kreatif. Hal ini juga didukung dengan 

hasil wawancara dengan 3 peserta didik kelas XI FB4 yang mengungkapkan bahwa 

mereka sering merasa tidak percaya diri, tidak memiliki keberanian untuk 
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menyampaikan pendapat, serta takut apabila jawaban yang diberikan kurang tepat. 

Rasa tidak percaya diri, tidak berani, dan takut menyampaikan pendapat merupakan 

bagian dari karakter Entrepreneur yang belum baik. Pada dasarnya keterampilan 

berfikir kreatif ini ada kaitannya dengan karakter Entrepreneur.  

Amiri dan Marimaei (2012) menyatakan bahwa karakter Entrepreneur 

mencakup fungsi, aktivitas, dan tindakan dalam mengenali serta memanfaatkan 

peluang melalui penciptaan organisasi. Karakter Entrepreneur menjadi kekuatan 

utama pendorong inovasi, kreativitas, pertumbuhan ekonomi, serta pembangunan 

sosial dan industri. Anang & Anita (2020) menyatakan bahwa kreativitas 

merupakan bagian dari karakter Entrepreneur, serta teori Person–Entrepreneur Fit 

yang menunjukkan bahwa individu kreatif cenderung lebih berhasil ketika dibekali 

karakter kewirausahaan.  

Penguatan indikator berpikir kreatif dapat memperkuat karakter 

kewirausahaan. Sejalan dengan itu, Setiawan, Hidayat, & Purnamaningsih (2023) 

menegaskan bahwa karakter Entrepreneur  menekankan kreativitas, ketekunan, dan 

pemecahan masalah untuk meningkatkan self-efficacy peserta didik. Hal ini juga 

dipertegas oleh Boyles (2012)  bahwa ciri utama seorang Entrepreneur adalah 

keberanian menghadapi risiko, kemampuan berpikir kreatif, sikap mandiri, serta 

keterampilan memecahkan masalah yang bisa dikembangkan melalui pengalaman 

belajar yang aktif. Menurut Amiri dan Marimaei (2012) ada 42 indikator dari 

karakter Entrepreneur. Karakter entrepreneur peserta didik kelas XI Fase F di 

SMAN 1 Solok Selatan diketahui melalui pengukuran terhadap 18 indikator yang 

sesuai dengan pembelajaran biologi. Berikut gambaran karakter Entrepreneur 
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peserta didik kelas XI yang mengambil mata pelajaran biologi dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Karakter Entrepreneur Peserta Didik Fase F SMAN 1 Solok Selatan 

No 

Indikator 

Karakter 

Entrepreneur 

Kelas Rata-rata 

Per 

Indikator 

  

Kriteria 

XI FB1 XI FB2 XI FB3 XI FB4 XI FB5 

1 Confident 74,65 68,75 65,00 53,82 70,14 66,47 
Cukup 

Baik 

2 Responsibility 71,18 61,81 58,75 56,25 68,06 63,21 
Cukup 

Baik 

3 
Perseverance,d

etermination 
66,32 63,89 61,25 55,90 70,14 63,50 

Cukup 

Baik 

4 
Energy, 

diligence 
67,36 70,49 61,25 52,43 65,97 63,50 

Cukup 

Baik 

5 
Resourcefulnes

s 
69,10 66,67 56,25 58,33 67,36 63,54 

Cukup 

Baik 

6 
Ability to take 

calculated risks 
70,14 63,54 53,75 55,21 70,49 62,63 

Cukup 

Baik 

7 Initiative 76,39 68,06 60,00 54,51 67,36 65,26 
Cukup 

Baik 

8 
Orientation to 

clear goals 
71,18 71,53 60,00 55,21 65,97 64,78 

Cukup 

Baik 

9 

Positive 

response to 

challenges 

70,14 69,79 60,00 55,21 61,81 63,39 

Cukup 

Baik 

10 Independence 67,36 69,79 62,50 56,94 58,33 62,99 
Cukup 

Baik 

11 

Time 

competence, 

efficiency 

67,36 66,67 61,25 53,82 63,19 62,46 

Cukup 

Baik 

12 

Ability to make 

decisions 

quickly 

68,75 70,49 61,25 56,94 64,24 64,33 

Cukup 

Baik 

13 
Ability to learn 

from mistakes 
68,06 66,32 56,25 56,60 61,11 61,67 

Cukup 

Baik 

14 Commitment 68,06 70,49 56,25 54,17 64,24 62,64 
Cukup 

Baik 

15 
Cooperativenes

s 
67,71 73,61 60,00 53,47 69,10 64,78 

Cukup 

Baik 

16 
Profit 

orientation 
64,58 68,06 55,00 51,04 63,89 60,51 

Cukup 

Baik 

Rata-Rata Per Kelas 69.27 68.12 59.30 54.99 65.71 
63,49 

Cukup 

Baik Kriteria Rata-rata 
Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

  

Berdasarkan analisis karakter Entrepreneur dan pengalaman selama 

pelaksanaan PLK, terlihat bahwa karakter Entrepreneur mulai berkembang pada 

peserta didik, meskipun belum mencapai tahap yang optimal. Pada kelas XI FB4, 

karakter Entrepreneur peserta didik masih tergolong cukup baik. Hal ini diperkuat 

dengan hasil wawancara bersama Ibu Vivi Yulianti, S.Pd., yang menyatakan bahwa 

karakter Entrepreneur peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini tampak dari 
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kurangnya keberanian peserta didik dalam menyampaikan pendapat, bertanya, 

maupun menambahkan jawaban, serta kecenderungan menunjukkan rasa tidak 

percaya diri dan kekhawatiran melakukan kesalahan. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa peserta didik belum mencerminkan karakter Entrepreneur 

yang ditandai dengan sikap percaya diri, keberanian mengambil risiko, dan 

kemampuan mengemukakan gagasan secara mandiri. Hanya sebagian kecil peserta 

didik yang menunjukkan kemampuan ini, sementara yang lain masih membutuhkan 

arahan dan penguatan karena proses pembelajaran belum sepenuhnya mendorong 

keterlibatan aktif. Sejalan dengan penelitian Rahmatika dan Suwarno (2024), 

semakin tinggi rasa percaya diri peserta didik terhadap kompetensinya, semakin 

besar pula kecenderungan mereka untuk berwirausaha. Kepercayaan diri menjadi 

faktor kunci dalam pembentukan karakter Entrepreneur karena mendorong 

keberanian menghadapi risiko dan keyakinan pada gagasan yang dikembangkan. 

Du dkk. (2023) juga menegaskan bahwa tanggung jawab terhadap perubahan 

konstruktif mendorong wirausahawan terus belajar dari lingkungan eksternal dan 

berdampak positif pada inovasi usaha.  

 Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam  

pembelajaran, salah satunya dengan menerapkan variasi model pembelajaran yang  

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan karakter Entrepreneur  

peserta didik. Berdasarkan hasil analisis beberapa teks dan artikel penelitian tentang 

PBL, PBL ini merupakan model pembelajaran aktif yang potensinya tinggi untuk 

meningkatkan keterampilan Abad 21 peserta didik, khususnya keterampilan 

berfikir kreatif. Menurut Yuliasari (2023) model PBL adalah model pembelajaran 
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berbasis masalah kontekstual yang mendorong peserta didik mengeksplorasi 

konsep, mencari solusi, dan berinovasi, sehingga meningkatkan pemahaman 

materi, kepercayaan diri, keterampilan berpikir kreatif, dan karakter 

kewirausahaan. PBL mampu meningkatkan keterampilan berfikir kreatif dan 

karakter Entrepreneur peserta didik, hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian 

Nurwidodo dkk. (2023) yang menjelaskan bahwa model Problem based learning 

(PBL) terbukti efektif meningkatkan kreativitas, keterampilan kolaboratif, dan 

literasi lingkungan peserta didik. Sejalan dengan itu, hasil penelitian Putri dkk 

(2024) menyimpulkan bahwa penerapan PBL berbasis literasi teknologi pada 

peserta didik berhasil meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dari 55,37% 

menjadi 84,19%, ini membuktikan bahwa PBL mampu mendorong kreativitas pada 

peserta didik SMA. 

Menurut Nugraheni dkk. (2024), Hardi dkk. (2025), Ningrum & Marsinun 

(2022), penerapan Problem based learning (PBL) terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik SMA. PBL mendorong 

siswa untuk aktif memecahkan masalah nyata sehingga kreativitas dan kemampuan 

berpikir kritis berkembang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional, 

serta membantu menumbuhkan sikap mandiri dan karakter kewirausahaan yang 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad 21. 

 Berdasarkan permasalahan dan potensi solusi tersebut, peneliti tertarik 

melakukan penelitian tindakan kelas menggunakan model Problem based learning 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan karakter Entrepreneur pada 

peserta didik kelas XI FB4 SMAN 1 Solok Selatan. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diidentifikasi masalah yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran biologi di kelas XI Fase F Bio 4 SMAN 1 

Solok Selatan, sebagai berikut.  

1. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas XI Fase F Bio 4 dalam 

pembelajaran biologi masih dalam kategori rendah. 

2. Karakter Entrepreneur peserta didik kelas XI Fase F Bio 4 masih belum optimal. 

3. Strategi pembelajaran yang digunakan guru belum optimal untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif dan karakter Entrepreneur peserta didik kelas XI 

Fase F Bio 4 di SMAN 1 Solok Selatan. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi pada masalah 

rendahnya keterampilan berpikir kreatif dan karakter Entrepreneur peserta didik 

kelas XI Fase F Bio 4 SMAN 1 Solok Selatan. 

D. Rumusan Masalah  

 

 Berdasarkan penjelasan diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut.  

1. Apakah penerapan model problem based learning dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas XI Fase F Bio 4 SMAN 1 Solok 

Selatan? 

2. Bagaimana proses penerapan model pembelajaran problem based learning 

dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif pada peserta didik kelas XI 
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Fase F Bio 4 SMAN 1 Solok Selatan? 

3. Apakah penerapan model Problem based learning dapat meningkatkan karakter 

Entrepreneur peserta didik kelas XI Fase F Bio 4 SMAN 1 Solok Selatan? 

4. Bagaimana proses penerapan model pembelajaran Problem based learning 

dalam menumbuhkan karakter Entrepreneur pada peserta didik kelas XI Fase F 

Bio 4 SMAN 1 Solok Selatan?  

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas XI 

Fase F Bio 4 SMAN 1 Solok Selatan melalui penerapan model pembelajaran 

Problem based learning. 

2. Mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran Problem based 

learning dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif pada peserta didik 

kelas XI Fase F Bio 4 SMAN 1 Solok Selatan. 

3. Mengetahui peningkatan karakter Entrepreneur peserta didik kelas XI Fase F 

Bio 4 SMAN 1 Solok Selatan melalui penerapan model pembelajaran Problem 

based learning. 

4. Mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran Problem based 

learning dalam menumbuhkan karakter Entrepreneur pada peserta didik kelas 

XI Fase F Bio 4 SMAN 1 Solok Selatan. 

F. Manfaat Penelitian  

 Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
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beberapa aspek berikut.  

1. Bagi peserta didik, untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

tidak membosankan sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

dan karakter Entrepreneur peserta didik. 

2. Bagi guru, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah melalui  

penerapan model pembelajaran yang lebih bervariasi dan inovatif. 

3. Bagi sekolah, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah melalui 

penerapan model pembelajaran yang lebih bervariasi dan inovatif.
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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka didapatkan 

kesimpulan sebagai baerikut.  

1. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas XI Fase F Bio 4 

SMAN 1 Solok Selatan. Pada prasiklus nilai keterampilan berpikir kreatif 42,56 

(tidak kreatif) meningkat pada siklus I menjadi 69,05 (kreatif) dan kembali 

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 82,48 (kreatif).  

2. Proses penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 

menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas XI Fase F Bio 

4 SMAN 1 Solok Selatan dilaksanakan melalui penelitian tindakan kelas yang 

terdiri atas dua siklus, dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan refleksi pada setiap siklus. Penerapan sintaks PBL menunjukkan bahwa 

tahap membimbing penyelidikan peserta didik secara mandiri maupun 

kelompok menjadi faktor penciri utama dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif, karena pada tahap ini peserta didik terlibat aktif dalam 

mengeksplorasi permasalahan, menghasilkan berbagai ide, serta 

mengembangkan solusi secara mandiri dan mendalam. 

3. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan karakter entrepreneur peserta didik kelas XI Fase F Bio 4 SMAN 

1 Solok Selatan. Pada prasiklus nilai rata-rata karakter entrepreneur 54,99 
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(cukup baik) meningkat pada siklus I menjadi 70,83 (baik) dan kembali 

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 89,01 (sangat baik). 

4. Proses penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 

menumbuhkan karakter entrepreneur peserta didik kelas XI Fase F Bio 4 

SMAN 1 Solok Selatan dilaksanakan melalui penelitian tindakan kelas yang 

terdiri atas dua siklus, dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan refleksi pada setiap siklus. Penerapan sintaks PBL menunjukkan bahwa 

tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya menjadi faktor penciri 

utama dalam meningkatkan karakter entrepreneur, karena peserta didik dilatih 

untuk mengambil keputusan, bertanggung jawab terhadap hasil kerja, 

mengelola waktu secara efektif, serta menunjukkan kepercayaan diri dan 

komitmen dalam menyampaikan solusi yang dihasilkan. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memberikan saran 

seabagai berikut.  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan waktu adaptasi 

dalam memahami sintaks model Problem Based Learning (PBL) yang menuntut 

kemandirian dan berpikir kreatif. Oleh karena itu, disarankan agar guru 

mengenalkan tahapan PBL secara bertahap, melibatkan peserta didik sejak awal, 

serta memberikan pendampingan pada tahap perumusan pertanyaan dan 

pengembangan ide. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mengombinasikan PBL 

dengan pembelajaran berbasis proyek atau kolaboratif untuk mempermudah 

proses adaptasi peserta didik. 
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2. Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini terhambat oleh keterbatasan 

waktu pembelajaran yang telah diindeks, sehingga alokasi waktu untuk kegiatan 

pembelajaran dan evaluasi menjadi kurang fleksibel. Kondisi tersebut 

berdampak pada pelaksanaan evaluasi pada siklus II, khususnya pelaksanaan tes, 

yang menimbulkan keluhan dari sebagian peserta didik karena dinilai cukup 

membebani. Oleh karena itu, disarankan agar perencanaan pembelajaran dan 

evaluasi disesuaikan dengan alokasi waktu yang tersedia melalui pengaturan 

frekuensi tes yang lebih proporsional serta penerapan manajemen waktu yang 

lebih efektif, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan optimal tanpa 

mengganggu kenyamanan peserta didik. 
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